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ABSTRAK 

YANI CLAWDIA “LITERATURE REVIEW : HUBUNGAN PENGETAHUAN 
GIZI DAN VITAMIN C DENGAN STATUS ANEMIA PADA WANITA 
SUBUR” (DIBAWAH BIMBINGAN ERLINA NASUTION) 

Kejadian anemia pada wanita usia subur masih merupakan masalah 
kesehatan masyarakat terbesar di dunia. Wanita Usia Subur merupakan 
kelompok yang sedang mempersiapkan kehamilan dan sangat rentan 
menderita anemia serta defisiensi zat gizi lainnya sehingga membutuhkan 
asupan zat gizi yang lebih. 

Tujuan penelitian merupakan untuk mengetahui hubungan 
pengetahuan gizi dan asupan zat gizi vitamin C terhadap anemia wanita 
usia subur. 

Penelitian ini merupakan literature review dengan mengidentifikasi 
12 artikel yang telah diseleksi sesuai dengan tujuan penelitian. Seleksi 
artikel dilakukan dengan menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi yang 
terdiri dari duplikasi, judul, abstrak, dan kriteria PICOS. Database yang 
digunakan dalam pencarian artikel adalah Google Scholar, Portal DOAJ, 
Garuda, dan Pubmed. Kata kunci bahasa Indonesia adalah pengetahuan 
gizi, vitamin C, status anemia, Wanita usia subur. Kata kunci bahasa 
Inggris adalah knowledge of nutrition or vitamin C of anemia in women of 
reproductive age 15-49 years. Kata kunci tersebut yang dihubungkan 
dengan AND/OR. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan pengetahuann gizi 
dengan status anemia lebih dominan pengetahuan yang baik akan 
mengalami status yang tidak anemia 74,4%. Hubungan asupan vitamin C 
dengan status anemia lebih dominan dengan asupan asupan vitamin C 
yang baik akan mengalami status tidak anemia yaitu 74,1%. 

Diharapkan untuk wanita usia subur untuk meningkatkan 
pengetahuan gizi dan asupan vitamin C. Dan juga diharapkan untuk 
melakukan penelitian secara langsung untuk menilai kesesuain hasil 
penelitain secara literature ini. 

 
Kata Kunci : Pengetahuan Gizi, Status Anemia, Vitamin C, WUS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Wanita Usia Subur (WUS) adalah wanita dalam usia reproduktif, 

yaitu usia 15-49 tahun, baik yang berstatus kawin, janda, maupun yang 

belum menikah. WUS merupakan kelompok yang sedang mempersiapkan 

kehamilan dan sangat rentan menderita anemia serta defisiensi zat gizi 

lainnya sehingga membutuhkan asupan zat gizi yang lebih.(Sahana & 

Sumarmi, 2015) 

Secara umum, di Indonesia terdapat dua masalah gizi yang paling 

utama yaitu kurang gizi makro dan kurang gizi mikro. Saat ini masih 

terdapat empat masalah kesehatan nasional yaitu Gangguan Akibat 

Kekurangan Iodium (GAKY), anemia gizi, kekurangan vitamin A dan 

kekurangan energi protein.(Lestrina, 2014) 

Kejadian anemia pada WUS masih merupakan masalah kesehatan 

masyarakat terbesar didunia. Data (WHO) dalam Worldwide Prevalence of 

Anemia menunjukkan bahwa total keseluruhan penduduk dunia yang 

menderita anemia sebanyak 1,62 miliar orang (WHO 2008). Sejalan 

dengan data WHO, data prevalensi anemia WUS menurut Kemenkes 

2013 di Indonesia masih cukup tinggi yaitu sebesar 26,9%. World Health 

Organization (WHO) menargetkan penurunan prevalensi anemia pada 

WUS sebesar 50 persen pada tahun 2025. (Sudikno & Sandjaja, 2016). 

Hasil Riset Kesehatan Dasar Nasional (Riskesdas) 2018 

menunjukkan proporsi anemia pada ibu hamil meningkat dari tahun 2013 

ke tahun 2018. Pada tahun 2013 proporsi anemia sebesar 37,1% 

sedangkan pada tahun 2018 menjadi 48,9%. Pada umur 15-24 tahun 

proporsi anemia pada ibu hamil mencapai 84,6% , umur 25-34 tahun 

mencapai 33,7% , umur 35-44 tahun mencapai 33,6% , umur 45-54 tahun 

mencapai 24%. 

Hasil Riset Kesehatan Dasar Sumatera Utara (Riskesdas Sumut) 

2018 menunjukkan proporsi anemia pada ibu hamil dengan kelompok 
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umur 30-34 tahun mencapai 4,34%, mengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya. 

Anemia gizi besi dapat menyebabkan penurunan kemampuan 

fisik,produktivitas kerja, dan kemampuan berpikir. Selain itu, anemia gizi 

juga dapat menyebabkan penurunan antibodi sehingga mudah sakit 

karena terserang infeksi dan dapat menimbulkan kelelahan, badan lemah, 

penurunan kapasitas/kemampuan atau produktivitas kerja. (Michael Dwi 

Cahyono et al., 2017). 

Akibat jangka panjang apabila wanita usia subur hamil maka tidak 

akan mampu memenuhi zat gizi bagi dirinya dan janin. Anemia dapat 

meningkatkan frekuenssi komplikasi, risiko kematian maternal, angka 

prematuritas, BBLR, dan angka kematian perinatal. (Michael Dwi Cahyono 

et al., 2017). 

Tingginya angka kejadian anemia pada WUS disebabkan rendahnya 

pengetahuan dan asupan vitamin C. Menurut penelitian Mamta 2014, 

pengetahuan memiliki hubungan secara signifikan secara statistic dengan 

pengetahuan berhubungan dengan anemia.   

Penelitian yang dilakukan oleh Farid Lewa tahun 2016 yang 

dilakukan di Palu bahwa pengetahuan gizi tersebar pada kategori kurang 

dengan presentase 83,6% dan diikuti dengan presentase asupan vitamin 

C sebesar 87,7% yang masih berada pada tingkatan kurang dari Angka 

Kecukupan Gizi (AKG) yang dianjurkan. (Lewa, 2016)  

Pengetahuan gizi berperan dalam memberikan cara memilih pangan 

dengan baik sehingga dapat mencapai keadaan gizi yang cukup. Tingkat 

pengetahuan yang menentukan perilaku konsumsi pangan salah satunya 

didapat melalui jalur pendidikan gizi yang umumnya dipandang lebih baik 

diberikan sedini mungkin untuk menambah pengetahuan dan 

memperbaiki kebiasaan konsumsi pangan (Sufyan et al., 2019) 

Salah satu zat gizi yang diperlukan dalam transportasi zat besi 

adalah Vitamin C, jika seseorang asupan vitamin C kurang akan 

menyebabkan anemia. Zat gizi mikro yang juga berperan dalam 

pembentukan sel darah merah adalah vitamin C. Vitamin C menghambat 
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pembentukan hemosiderin yang sukar dimobilisasi untuk membebaskan 

besi bila diperlukan. Adanya vitamin C dalam makanan yang dikonsumsi 

memudahkan reduksi zat besi ferri menjadi ferro yang ,lebih mudah 

diserap usus halus. Absorpsi zat besi dalam bentuk non heme 

meningkatkan empat kali lipat bila ada vitamin C.(Smp & Batang, 2014) 

Penanggulangan anemia besi akan lebih baik jika dilaksanakan pada 

saat sebelum hamil. Wanita usia 15-35 tahun merupakan sasaran yang 

lebih tepat dalam penanggulangan anemia besi. Kisaran usia tersebut 

merupakan saat yang tepat bagi wanita untuk mempersiapkan diri secara 

fisik dan mental menjadi seorang ibu yang sehat dan tidak anemia, 

sehingga diharapkan mendapatkan bayi yang sehat pula. (Michael Dwi 

Cahyono et al., 2017) 

Sehubungan dengan adanya wabah Pandemi Covid- 19 yang terjadi 

pada sat ini, peneliti tidak dapat melakukan penelitian secara langsung 

untuk turun ke lapangan. Oleh karena itu, penulisan proposal penelitian ini 

menggunakan metode studi literature. Berdasarkan uraian diatas, maka 

peneliti melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Pengetahuan Gizi 

Dan Vitamin C Dengan Status Anemia Pada Wanita Usia Subur : 

“Literature Review”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah Hubungan pengetahuan gizi dan asupan zat gizi 

Vitamin C terhadap anemia Wanita Usia Subur? 

  

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan pengetahuan gizi dan asupan zat gizi 

vitamin C terhadap anemia wanita usia subur berdasarkan Literature 

Review. 

2. Tujuan Khusus    

a. Menilai pengetahuan gizi wanita usia subur.  

b. Menilai asupan vitamin C pada wanita usia subur.  
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c. Menilai status anemia pada wanita usia subur.  

d. Menjelaskan hubungan pengetahuan gizi dengan status anemia 

pada wanita usia subur. 

e. Menjelaskan hubungan asupan vitamin C dengan status anemia 

pada wanita usia subur . 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat membantu penulis lebih mengerti tentang 

hubungan pengetahuan gizi dan asupan vitamin C dengan status anemia 

serta penulis dapat memberikan informasi kepada wanita usia subur yang 

ada disekitar penulis. 

 

2. Bagi Institusi 

Hasil penelitian dapat digunakan oleh Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Medan Jurusan Gizi untuk menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan Prodi dalam menentukan topik karya tulis ilmiah 

yang dapat diambil oleh Mahasiswa dan literature yang dipakai bisa 

dikembangkan kekarya ilmiah lainnya dengan menggunakan teknik SLR 

(Systematic Literature Review) sebagai metodenya. 
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BAB II 

TINJAUN PUSTAKA 

 

A. Studi Literatur (Literature Review) 

1. Pengertian 

Studi Literatur merupakan penelitian yang persiapannya sama 

dengan penelitian lainnya akan tetapi sumber dan metode pengumpulan 

data dengan mengambil data di pustaka, membaca, mencatat, dan 

mengolah bahan penelitian. Studi pustaka adalah istilah lain dari kajian 

pustaka, tinjauan pustaka, kajian teoritis, landasan teori, telaah pustaka 

(literature review), dan tinjauan teoritis. Yang dimaksud penelitian 

kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan hanya berdasarkan atas 

karya tertulis, termasuk hasil penelitian baik yang telah maupun yang 

belum dipublikasikan (Embun, 2012). 

Penelitian studi literatur membutuhkan analisis yang matang dan 

mendalam agar mendapatkan hasil. Dengan demikian penelitian dengan 

studi literature juga sebuah penelitian dan dapat dikategorikan sebagai 

sebuah karya ilmiah karena pengumpulan data dilakukan dengan sebuah 

strategi dalam bentuk metodologi penelitian. Variabel pada penelitian studi 

literatur bersifat tidak baku. Data yang diperoleh dianalisis secara 

mendalam oleh penulis. Data-data yang diperoleh dituangkan ke dalam 

sub bab-sub bab sehingga menjawab rumusan masalah penelitian. 

2. Tujuan dan Manfaat  

Ada dua tujuan utama dari kajian literatur.  

a. Kajian literatur yang dilakukan dengan tujuan untuk menulis sebuah 

makalah untuk memperkenalkan kajian-kajian baru dalam topik tertentu 

yang perlu diketahui oleh mereka yang bergiat dalam topik ilmu 

tersebut. Kajian ini sewaktu-waktu dapat diterbitkan untuk kepentingan 

umum. 

b. Untuk kepentingan projek penelitian sendiri. Dalam hal ini, membuat 

kajian literatur adalah untuk memperkaya wawasan kita tentang topik 

penelitian kita, menolong kita dalam memformulasikan masalah 
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penelitian, dan menolong kita dalam menentukan teori-teori dan metode 

metode yang tepat untuk digunakan dalam penelitian kita. (Marzali, 

2016). 

Tujuan atau manfaat akhir Literature Review  adalah untuk 

mendapatkan gambaran yang berkenaan dengan apa yang sudah pernah 

dikerjakan orang lain sebelumnya. Manfaat dari Literature Review yang 

dilakukan diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Memperdalam pengetahuan tentang bidang yang diteliti 

(Buku Textbook) 

b. Mengetahui hasil penelitian yang berhubungan dan yang sudah pernah 

dilaksanakan (related research) (Paper). 

c. Mengetahui perkembangan ilmu pada bidang yang kita pilih (state-of-

the-art research) (Paper). 

d. Memperjelas masalah penelitian (research problems) (Paper). 

e. Mengetahui metode-metode terkini yang diusulkan para peneliti untuk 

menyelesaikan masalah penelitian (state-of-the-art methods) (Paper) 

(Marzali, 2016). 

3. Sumber-sumber untuk penulisan kajian literatur 

Sumber- sumber Literature Review antara lain:  

a. Publikasi paper dijurnal nasional dan internasonal. 

b. Tesis (S2), penulis ilmiah yang sifatnya mendalam dan 

mengungkapkan suatu pengetahuan baru yang diperoleh melalui 

penelitian. 

c. Disertasi (S3), merupakan penulisan ilmiah tingkat tinggi untuk 

dapatkan gelar Doktor Falsafah (ph.D). Disertasi berisi fakta berupa 

penemuan dari penulis berdasarkan metode dan analisis yang dapat 

dipertahankan kebenarannya. 

d. Jurnal, Hasil hasil konferensi. Jurnal biasanya dihunakan sebagai 

bahan sitiran (sitasi) utama dalam penelitian karena jurnal memuat 

suatu informasi baru yang bersifat spesifikasi dan terfokus pada 

pemecahan masalah pada suatu topik penelitian. 
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e. Majalah, pamflet, kliping. majalah ilmiah merupakan sumber publikasi 

yang biasanya berupa teori, penemuan baru maupun berupa materi 

materi yang sedang populer dibicarakan dan diteliti. 

f. Prosiding (proceedings). Pengambilan prosiding sebagai bahan 

literatur bisa memudahkan peneliti karena adanya kolaborasi antara 

peneliti dengan penulis prosiding yang mungkin berada satu Institusi, 

komuniti, peer group yang sama. 

 

B. Wanita Usia Subur 

Menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia 2014, kelompok 

umur 15 – 49 tahun merupakan kelompok umur untuk Wanita Usia Subur. 

Wanita usia subur adalah salah satu kelompok risiko tinggi untuk 

menderita anemia karena tidak mempunyai asupan dan cadangan zat 

besi yang cukup terhadap kebutuhan dan kehilangan zat besi (Wijayanti & 

Fitriani, 2019). 

Kelompok WUS rentan terhadap Anemia Gizi Besi (AGB) karena 

beberapa permasalahan yang dialami WUS seperti mengalami menstruasi 

tiap bulan, mengalami kehamilan, kurang asupan zat besi makanan, 

infeksi parasit seperti malaria dan kecacingan serta mayoritas WUS 

menjadi tenaga kerja. Kondisi-kondisi inilah yang dapat memperberat AGB 

pada WUS sehingga tidak dipungkiri bahwa WUS sebagai kelompok yang 

rawan AGB dan membutuhkan perhatian dalam penanganannya. Apabila 

AGB pada WUS tidak diatasi akan mengakibatkan risiko kematian 

maternal, resiko kematian prenatal dan perinatal, rendahnya aktivitas dan 

produktifitas kerja serta meningkatnya morbiditas (Aisah et al., 2010). 

 

C. Anemia 

1. Pengertian 

Anemia adalah suatu keadaan kekurangan sel sel darah merah atau 

haemoglobin dalam darah yang dapat disebabkan oleh hilangnya darah 

secara cepat atau karena terlalu lambatnya produksi sel sel darah merah 

tersebut. Hal ini mencerminkan gangguan sintesis haemoglobin atau 
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produksi eritrosit. Cut off point haemoglobin untuk diagnosis anemia pada 

WUS adalah <12 g/dl. 

Pada kondisi anemia, jumlah sel darah merah atau hemoglobin 

berada dibawah tingkat normal. Anemia kemungkinan terjadi akibat 

produksi sel darah merah di dalam tubuh berjumlah sedikit, kehilangan sel 

darah merah terlalu banyak atau kerusakannya lebih cepat dari pada 

kemampuan produksinya. Akibatnya sel darah merah tidak mampu 

membawakan oksigen (O2) ke jaringan dan akan menyebabkan 

seseorang mengalami kelelahan(Sahana & Sumarmi, 2015) 

2. Faktor Faktor Anemia 

a. Kurang Asupan Zat Besi dan Terganggunya Penyerapan. 

Pada dasarnya etiologi kekurangan zat besi disebabkan oleh 

keseimbangan negatif antara masukan dan pengeluaran zat besi. Pada 

keadaan yang berhubungan dengan pertumbuhan yang cepat, seperti 

pada bayi, anak, remaja, dan ibu hamil masukan besi sulit membuat 

keseimbangan positif (Pradanti, 2015). 

Anemia kurang besi dapat dipengaruhi oleh kurangnya konsumsi 

sumber makanan hewani sebagai salah satu sumber zat besi yang mudah 

diserap (heme iron), sedangkan bahan makanan nabati (non-heme iron) 

merupakan sumber zat besi yang tinggi tetapi sulit diserap sehingga 

dibutuhkan porsi yang besar untuk mencukupi kebutuhan zat besi dalam 

sehari ((Sahana & Sumarmi, 2015) 

Penyerapan zat besi sangat dipengaruhi oleh kombinasi makanan 

yang diserap pada waktu makan makanan tertentu, terutama teh kental 

yang akan menimbulkan pengaruh penghambatan yang nyata pada 

penyerapan zat besi. 

Senyawa tanin dari teh yang berlebihan dalam darah akan 

mengganggu penyerapan zat besi. Tubuh kekurangan zat besi maka 

pembentukan butir darah merah (hemoglobin) berkurang sehingga 

mengakibatkan anemia. Pengaruh pengahambatan tanin dapat 

dihindarkan dengan cara tidak minum teh setelah selesai makan agar 

tidak mengganggu penyerapan zat besi ((Qudriani & Umriaty, 2020). 
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b. Kurang Asupan Protein. 

Protein berperan penting dalam transportasi zat besi dalam tubuh. 

Kurangnya asupan protein akan mengakibatkan transportasi zat besi 

terhambat sehingga akan terjadi defisiensi besi (Nugroho et al., 2015). 

c. Pendidikan dan Pengetahuan. 

Pendidikan dapat meningkatkan pengetahuan seseorang, dengan 

adanya peningkatan pengetahuan maka diharapkan akan terjadi 

perubahan perilaku yang lebih baik terhadap gizi dan kesehatan. 

Berkurangnya pengetahuan tersebut juga akan mengurangi kemampuan 

seseorang untuk menerapkan informasi gizi dalam kehidupan sehari-hari 

(Qudriani & Umriaty, 2020). 

d. Gaya Hidup, Usia, Status Sosial, Wilayah 

  Gaya hidup seperti merokok, minum minuman keras, kebiasaan 

sarapan pagi, sosial ekonomi dan demografi, wilayah. Wilayah perkotaan 

atau pedesaan berpengaruh melalui mekanisme yang berhubungan 

dengan ketersediaan sarana fasilitas kesehatan maupun ketersediaan 

makanan yang pada gilirannya berpengaruh pada pelayanan kesehatan 

dan asupan zat besi (Arisnawati, 2018). 

3.  Gejala Anemia 

Tanda-tanda dari anemia gizi dimulai dengan menipisnya simpanan 

zat besi (feritin) dan bertambahnya absorbsi zat besi yang digambarkan 

dengan meningkatnya kapasitas pengikatan besi. Pada tahap yang lebih 

lanjut berupa habisnya simpanan zat besi, berkurangnya kejenuhan 

transferin, berkurangnya jumlah protoporpirin yang diubah menjadi heme, 

dan akan diikuti dengan menurunnya kadar feritin serum. Akhirnya terjadi 

anemia dengan cirinya yang khas yaitu rendahnya kadar Hb (Utama et al., 

2016).  

Gejala anemia secara umum adalah (University of North California) : 

a. Cepat lelah 

b. Pucat (kulit, bibir, gusi, mata, kuku, dan telapak tangan) 

c. Jantung berdenyut kencang saat melakukan aktivitas ringan 

d. Napas tersengal/pendek saat melakukan aktivitas ringan 
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e. Nyeri dada 

f. Pusing dan mata berkunang 

g. Cepat marah  

h. Tangan dan kaki dingin atau mati rasa 

4. Dampak Gejala Anemia 

Anemia dapat menyebabkan berkurangnya penyediaan oksigen 

untuk jaringan. Hal ini dapat mengakibatkan berbagai kelainan fungsional 

seperti gangguan proses mental, gangguan munitas dan ketahanan 

infeksi dan gangguan terhadap wanita hamil serta janin yang 

dikandungnya (Sahana & Sumarmi, 2015). 

a. Efek Terhadap Kapasitas Kerja 

Berbagai penelitian telah membuktikan menurunnya produktivitas 

kerja akibat ADB. Anemia menurunkan transportasi oksigen secara 

maksimal dan membatasi performa kerja. Pada derajat yang sangat tinggi 

dapat berpengaruh pada berhentinya aktivitas fisik. 

b. Efek Terhadap Proses Mental 

Pemberian zat besi tidak dapat meningkatkan kandungan besi pada 

otak setelah ditemukan kekurangan zat besi. Ini juga dihubungkan 

terhadap intelegent quotion (IQ) yang rendah dan penurunan kemampuan 

belajar. 

c. Efek Terhadap Imunitas 

Defisiensi besi memberikan pengaruh negatif pada ketahanan tubuh 

terhadap infeksi. Aktivitas limfosit T menurun seiring dengan penurunan 

zat besi. 

5. Pencegahan dan Penanggulangan Anemia 

Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah dan 

menanggulangi anemia adalah meningkatkan konsumsi besi dari sumber 

alami melalui pendidikan atau penyuluhan gizi kepada masyarakat, 

terutama makanan sumber hewani yang mudah diserap. 

1. Konsumsi makanan yang banyak mengandung vitamin C dan vitamin A 

untuk membantu penyerapan besi dan membantu proses pembentukan 

hemoglobin(Sufyan et al., 2019). 
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2. Mengkonsumsi suplementasi besi secara rutin bagi para penderita 

anemia selama jangka waktu tertentu untuk meningkatkan kadar 

hemoglobin penderita secara cepat (Sufyan et al., 2019). 

3. Pendidikan atau penyuluhan gizi adalah pendekatan edukatif untuk 

menghasilkan perilaku individu atau masyarakat yang diperlukan dalam 

meningkatkan perbaikan pangan dan status gizi. Harapan dari upaya ini 

adalah orang bisa memahami pentingnya makanan dan gizi, sehingga 

mau bersikap dan bertindak mengikuti norma-norma gizi (Sufyan et al., 

2019). 

 

D. Pengetahuan Gizi 

1. Pengertian Pengetahuan Gizi 

Pengetahuan gizi merupakan pengetahuan tentang makanan dan zat 

gizi, sumber-sumber zat gizi pada makanan, makanan yang aman 

dikonsumsi sehingga tidak menimbulkan penyakit dan cara mengolah 

makanan yang baik agar zat gizi dalam makanan tidak hilang serta 

bagaimana hidup sehat (Aisah et al., 2010).  

Pengetahuan gizi meliputi pengetahuan tentang pemilihan bahan 

makanan dan konsumsi sehari-hari dengan baik dan memberikan semua 

zat gizi yang dibutuhkan untuk fungsi normal tubuh. Pemilihan dan 

konsumsi bahan makanan berpengaruh terhadap status gizi seseorang. 

Status gizi baik atau optimal terjadi apabila tubuh memperoleh cukup zat 

gizi yang dibutuhkan tubuh. Status gizi kurang tejadi apabila tubuh 

mengalami kekurangan satu atau lebih zat gizi essential. Sedangkan 

status gizi lebih terjadi apabila tubuh memperoleh zat gizi dalam jumlah 

yang berlebihan sehingga menimbulkan efek yang membahayakan ( 

Florence, 2017). 

Peningkatan pengetahuan tentang anemia dapat diperoleh melalui 

saran informasi baik elektronik (televisi, radio) maupun media cetak 

(koran, majalah) dan juga dapat diperoleh melalui penyuluhan-penyuluhan 

tentang kesehatan agar terhindar dari suatu penyakit terutama anemia 

yang dilakukan oleh petugas kesehatan maupun kader kesehatan. Dalam 
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hal ini sesuai dengan pernyataan Notoatmodjo (2017), bahwa 

pengetahuan tidak hanya diperoleh dari pendidikan formal tetapi juga dari 

pendidikan informal (Rachmaniar, 2016). 

Notoatmodjo mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan adalah sebagai berikut (Tanti, 2016):  

a. Tingkat Pendidikan   

Pendidikan adalah upaya untuk memberikan pengetahuan sehinga terjadi 

perubahan perilaku positif yang meningkat.  

b.  Informasi  

Seseorang yang mempunyai sumber informasi yang lebih banyak akan 

mempunyai pengetahuan yang lebih luas.  

c. Budaya  

Tingkah laku manusia atau kelompok manusia dalam memenuhi 

kebutuhan yang meliputi sikap dan kepercayaan.  

d. Pengalaman  

Sesuatu yang pernah dialami seseorang akan menambah pengetahuan 

tentang sesuatu yang bersifat informasi.  

e. Sosial Ekonomi  

Tingkat kemampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan dalam hidup. 

2. Hubungan Pengetahuan Gizi dengan Status Anemia 

Tingkat pengetahuan gizi seseorang berpengaruh terhadap sikap 

dan perilaku dalam memilih makanan yang pada akhirnya akan 

berpengaruh pada keadaan seseorang. Semakin tinggi tingkat 

pengetahuan gizi seseorang diharapkan semakin baik pula keadaan 

gizinya (Putri et al., 2017). 

Pengetahuan tentang gizi yang harus dimiliki masyarakat antara lain 

kebutuhan-kebutuhan bagi tubuh (karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan 

mineral). Selain itu, jenis-jenis makanan sehari-hari yang mengandung 

zat-zat gizi yang dibutuhkan tubuh tersebut, baik secara kualitataif dan 

kuantitatif, akibat atau penyakit-penyakit yang disebabkan karena 

kekurangan gizi dan sebagainya (Putri et al., 2017). 
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Menurut teori Lawrence Green dalam (Notoatmodjo, 2007), 

pengetahuan seseorang tentang kesehatan merupakan salah satu faktor 

predisposisi yang mempengaruhi perilaku seseorang, jadi jika seseorang 

tidak mendapatkan informasi atau penyuluhan tentang anemia maka 

dapat berpengaruh dalam bagaimana seseorang tersebut menghindarkan 

dirinya dari anemia. Pengetahuan merupakan faktor yang penting untuk 

terbentuknya perilaku seseorang, dari penelitian terbukti bahwa perilaku 

yang didasari pengetahuan akan lebih langgeng dari perilaku yang tidak 

didasari oleh pengetahuan (Mandagi, 2019). 

 

E. Vitamin C 

1. Pengertian Vitamin C 

Vitamin C adalah kristal putih yang mudah larut dalam air. Dalam 

keadaan kering vitamin C cukup stabil, tetapi dalam keadaan larut, vitamin 

C mudah rusak karena bersentuhan dengan udara (oksidasi) terutama bila 

terkena panas. Vitamin C tidak stabil dalam larutan alkali, tetapi cukup 

stabil dalam larutan asam. Vitamin C adalah vitamin yang paling labil 

(Michael Dwi Cahyono et al., 2017). 

Vitamin C tersebar di dalam berbagai jaringan dalam urutan 

konsentrasi yang semakin menurun ialah: jaringan retina, pituilary gland, 

corpus luteum, adrenal cortex, thymus, hati, otak, testes, ovarium dan 

sebagainya. Kadar vitamin C di dalam jaringan tubuh dan di dalam darah 

yang dianggap normal adalah 0,8-10 mg%. Vitamin C diekskresi di dalam 

urin , sebagian kecil di dalam tinja dan sebagian kecil lagi di dalam 

keringat (Michael Dwi Cahyono et al., 2017).  

Tabel. 1 Kecukupan Vitamin C sesuai usia WUS (AKG 2019) 

Usia AKG 

15 tahun 65 mg 

16-18 tahun 75 mg 

19-29 tahun 75 mg 

30-49 tahun 75 mg 

     Sumber : AKG 2019 
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2. Fungsi Vitamin C 

Vitamin C diperlukan untuk pembentukan zat kolagen oleh fibroblast 

hingga merupakan bagian dalam pembentukan zat intersel. Vitamin C 

diperlukan juga untuk proses pematangan eritrosit dan pada pembentukan 

tulang dan dentin. Vitamin C juga mempunyai peranan penting dalam 

respirasi jaringan (Supariasa, 2016). 

Vitamin C mereduksi besi feri menjadi fero dalam usus halus 

sehingga mudah diabsorpsi. Absorpsi besi dalam bentuk nonhem 

meningkat empat kali lipat bila ada vitamin C. Vitamin C berperan 

memindahkan besi dari trasferin di dalam plasma ke feritin hati. Fungsi 

lain dari Vitamin C juga dapat meningkatkan daya tahan terhadap penyakit 

infeksi dan membantu penyerapan kalsium. Vitamin C juga berperan 

dalam sintesis Karnitin yang berfungsi mengangkut asam lemak rantai 

panjang ke dalam mitokondria untuk dioksidasi. Vitamin C yang berperan 

sebagai antioksidan dapat mencegah pembentukan nitrosamin yang 

bersifat karsinogenik yang dapat mempengaruhi pertumbuhan sel-sel 

tumor (Lewa, 2016). 

3. Hubungan Asupan Vitamin C dengan Status Anemia 

Status zat besi didalam tubuh manusia tergantung pada penyerapan 

zat besi tersebut. Di antaranya yang dapat meningkatkan penyerapan 

besi atau enhancer dari sumber vitamin C seperti pada jeruk, pepaya 

serta sumber protein hewani tertentu contohnya daging sapi, daging 

ayam dan ikan. Vitamin C sebagai enhancer karena vitamin C membantu 

penyerapan besi non heme dengan merubah bentuk feri menjadi fero 

yang mudah diserap serta berperan dalam memindahkan besi ke dalam 

darah, mobilisasi simpanan besi terutama hemosiderin dalam limpa. 

Vitamin C membentuk gugus besioksalat yang tetap larut pada pH 

yang lebih tinggi seperti di duodenum sehingga mudah diserap. Oleh 

karena itu sangat disarankan untuk mengkonsumsi makanan sumber 

vitamin C tiap kali makan untuk meningkatkan absorbsi besi nonhem. Zat 

yang dapat menghambat penyerapan besi atau inhibitor antara lain 

adalah kafein, tanin, oksalat, fitat, yang terdapat dalam produk-produk 
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kacang kedelai, teh, dan kopi. Kopi dan teh yang mengandung tanin dan 

oksalat merupakan bahan makanan yang sering dikonsumsi oleh 

masyarakat. Faktor diet lainnya yang membatasi tersedianya zat besi 

adalah fitat, sebuah zat yang ditemukan dalam gandum (Lewa, 2016). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Strategi Pencarian Judul Penelitian 

Penentuan judul penelitian dilakukan dengan tahapan sebagai 

berikut: 

1. Menentukan Topik 

Penentuan topik dilakukan dengan prinsip ada kebaharuan (novelty), 

tidak replikasi penelitian sebelumnya, asli (originality) sedang trend dan 

sesuai dengan bidang ilmu yang sedang ditekuni peneliti. Peneliti 

menekuni bidang gizi masyarakat dan setelah diskusi dengan dosen 

pembimbing, peneliti menentukan topik penelitian adalah Anemia. 

2. Defenisi Topik 

Langkah kedua setelah menentukan topik, peneliti mendefinisikan 

topik “Anemia Wanita Usia Subur”. Wanita usia subur merupakan salah 

satu kelompok yang rawan mengalami anemia. Wanita usia subur  

mengalami peningkatan zat gzi lainnya untuk meningkatkan kadar 

haemoglobin. Akibatnya, Frekuemsi anemia pada wanita usia subur 

cukup tinggi. Wanita usia subur mengalami anemia bila kadar 

haemoglobin dalam darah <12g%. 

3. Membaca Artikel Sesuai Topik 

Untuk mendapatkan ide tentang judul penelitian, peneliti 

menganalisa lima artikel sesuai dengan topik penelitian dimana minimal 

satu diantaranya dalam bentuk Literature Review. Langkah-langkah 

penentuan topik yaitu: a) Membaca 5 artikel yang menjelaskan tentang 

anemia pada wanita usia subur, b) Mencari persamaan dari 5 artikel, c) 

Mencari perbedaan artikel, dan d) Menentukan Judul Penelitian. Peneliti 

merangkum isi artikel dan memberi kesimpulan. Ringkasan hasil 

penelitian sebagai berikut: 
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Tabel 2. Hasil Literature Review dengan Topik Anemia Pada Wanita Usia Subur 

No Alamat Jurnal/ 

tahun 

Subjek Judul Artikel/ 

Metode Penelitian 

Nama 

Penulis 

Variabel Hasil 

1 Jurnal Ilmiah 

Kesehatan  

Siswi SMA 

N Depok 

Hubungan 

Pengetahuan dan 

Penerapan Pesan 

Gizi Seimbang 

pada Remaja 

dalam 

Pencegahan 

Anemia Gizi Besi 

Agustina, 

Putri 

Permatasari 

o Pengetahuan 

tentang 

anemia 

o Pesan Gizi 

Seimbang 

Ada hubungan 

signifikan pengetahuan 

gizi seimbang, 

penerapan pesan gizi 

seimbang dengan 

anemia gizi besi, tidak 

ada hubungan 

pengetahuan anemia 

dengan kejadian 

anemia gizi besi. 

2 Jurnal Klinik 

Indonesia 

Wanita 

usia subur 

(16-49thn) 

Profil konsumsi zat 

gizi pada wanita 

usia subur anemia  

Enggar 

Wijayanti 

Ulfa Fitriani 

o Konsumsi 

energy 

o Protein, zat 

besi, asam 

folat, vitamin 

C, Vitamin A, 

dan seng 

Bahwa sebagian besar 

subjek memiliki status 

gizi normal. 
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3 Jurnal Ilmiah 

Kesehatan 

Masyarakat 

Wanita 

Usia Subur 

(15-44 

tahun) 

Hubungan asupan 

Fe, Zinc, Vitamin C 

dan status gizi 

dengan kejadian 

anemia pada 

remaja putri di 

SMP Negeri 4 

Batang 

Dian Sufyan 

Sreymom 

Oy 

Selvi 

Mardiana 

o Asupan Fe 

o Asupan Zinc 

o Asupan 

Vitamin C 

Ada hubungan antara 

kecukupan asupan Fe, 

Zinc, dan Vitamin C 

dengan kejadian 

anemia pada WUS. 

4 Jurnal 

Kesehatan 

Wanita 

usia subur 

(15-35 

tahun) 

Hubungan asupan 

micronutrient 

dengan kadar 

hemoglobin pada 

wanita usia subur 

Oky Nor 

Sahana 

Sri Sumarmi 

o Asupan 

mikronutrien 

o Kadar 

hemoglobin 

Adanya hubungan 

asupan micronutrient 

dengan kadar 

hemoglobin pada 

anemia wanita usia 

subur 
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5 Jurnal 

Abdimas 

Wanita 

Usia 

Subur 

Hubungan 

pengetahuan gizi 

dan pola makan 

pada anemia putri 

dengan kejadian 

anemia di SMP 

Negeri 2 Kota 

Pinang 

Damayani, 

Etti Sudaryati 

o Pengetahuan 

gizi 

o Pola makan 

Adanya hubungan 

pengetahuan gizi dan 

pola makan pada 

anemia remaja putri di 

smp 2 kota pinang 
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Persamaan Artikel 

1. Variabel dependen adalah anemia pada wanita usia subur. 

2. Pengumpulan data menggunakan data primer 

3. Tujuan penelitian mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan 

terikat. 

4. 4 jurmal menggunakan desain penelitian cross sectional. 

5. 3 jurnal mengkaji asupan gizi yaitu vitamin C 

6. 1 jurnal mengkaji tentang pengetahuan gizi 

7. 1 jurnal mengkaji asupan gizi yaitu protein dan zat besi 

 

Perbedaan Artikel 

1. Jurnal memiliki variabel independen atau bebas berbeda 

2. Analisis data: 1 jurnal regresi logistic, 2 jurnal chi-square, 1 jurnal 

regresi logistik ganda dan chi-square 

3. 1 jurnal mengkaji tentang pengetahuan ibu tentang gizi, dan variabel 

lainnya seperti asupan energy,asam folat, vitamin B12 dan lainnya. 

 

Dari hasil rangkuman, kelima artikel umumnya memiliki persamaan 

dalam hal tujuan penelitian adalah untuk mengetahui variabel yang 

berhubungan dengan anemia ibu hamil atau dampak anemia dengan 

desain cross sectional. Hasil perbedaan review artikel di atas bahwa 1 

jurnal menyatakan pengetahuan gizi tidak berhubungan dengan status 

anemia wanita usia subur dan 3 jurnal menyatakan asupan vitamin C 

tidak berhubungan dengan status anemia wanita usia subur tetapi 1 jurnal 

mengatakan berhubungan secara signifikan. Mungkin pada penelitian 

lainnya memiliki hasil yang berbeda. Maka peneliti ingin mengkaji 

mengenai pengetahuan gizi dan asupan vitamin c serta anemia wanita 

usia subur.  

 

 

 

 



 

21 
 
 

4. Menentukan Judul  

Setelah merangkum hasil studi dari lima artikel, peneliti menentukan 

judul penelitian yaitu “Hubungan Pengetahuan Gizi dan Asupan Zat Gizi 

Vitamin C dengan Status Anemia Pada Wanita Usia Subur” 

 

B. Strategi Pencarian Literatur 

Strategi pencarian literature terkait dengan pencarian judul penelitian 

ini yaitu hubungan pengetahun gizi dan asupan zat gizi (protein, besi 

vitamin C) pada wanita usia subur adalah sebagai berikut: 

1. Protokol pencarian Literatur 

Rangkuman menyeluruh dalam bentuk Literature Review mengenai 

hubungan pengetahuan gizi dan asupan zat gizi (protein, besi, vitamin C) 

dengan anemia pada wanita usia subur. 

Protocol dan evaluasi dari Literature Review akan menggunakan 

PRISMA CHECKLIST untuk menentukan penyeleksian studi yang telah 

ditemukan dan disesuaikan dengan tujuan dari Literature Review 

(Nursalam, 2015). Checklist diawali dengan melakukan identifikasi dan 

skrining berdasarkan duplikasi, judul dan membaca abstrak. Waktu 

pencarian literature dilakukan bulan Oktober 2020. 

2. Database Pencarian Literature 

Literature Review yang merupakan rangkuman menyeluruh 

beberapa studi penelitian yang ditentukan berdasarkan tema tertentu. 

Pencarian literature dilakukan pada bulan Oktober 2020. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh 

bukan dari pengalaman langsung, akan tetapi diperoleh dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneli – peneliti terdahulu. Sumber 

data sekunder yang didapat berupa artikel jurnal bereputasi baik nasional 

maupun internasional dengan tema yang sudah ditentukan. Pencarian 

literature dalam Literature Review ini menggunakan database yaitu 

Google Scholar, DOAJ, Garuda, PubMed, Mandeley. 
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3. Kata Kunci 

Pencarian artikel atau jurnal menggunakan keyword dan boolean 

operation (AND, OR NOT or AND NOT) yang digunakan untuk 

memperluas atau menspesifikkan pencarian, sehingga mempermudah 

dalam penentuan artikel atau jurnal yang digunakan. Kata kunci yang 

digunakan mengikuti topik penelitian. Untuk artikel bahasa Indonesia 

menggunakan kata kunci,anemia pada wanita usia subur, hubungan 

anemia dan zat gizi pada wus, hubungan pengetahuan gizi dengan 

anemia serta untuk bahasa inggris: relationship and protein and iron and 

vitamin C and anemia or women of childbearing age. 

4. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria pencarian pustaka diawali dengan duplikasi kemudian judul 

dan kesesuain abstrak. Seleksi judul dilakukan dengan cara membaca 

secara cepat. Judul–judul artikel yang relevan akan disisihkan untuk 

dibaca bagian abstraknya.  

Strategi yang digunakan untuk mencari artikel menggunakan PICOS 

framework. Peneliti menambah kriteria ekslusi seperti kelengkapan full 

text, tingkat kesulitan analisi dan indeks jurnal, tahun terbit dan bahasa. 

PICOS framework, terdiri dari : 

a) Population/problem yaitu populasi atau masalah yang akan di analisis 

sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam Literature Review. 

b) Intervention yaitu suatu tindakan penatalaksanaan terhadap kasus 

perorangan atau masyarakat serta pemaparan tentang 

penatalaksanaan studi sesuai dengan tema yang sudah ditentukan 

dalam Literature Review. 

c) Comparation yaitu intervensi atau penatalaksanaan lain yang 

digunakan sebagai pembanding, jika tidak ada bisa menggunakan 

kelompok control dalam studi yang terpilih. 

d) Outcome yaitu hasil atau iuran yang diperoleh pada studi terdahulu 

yang sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam Literature 

Review 
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e) Study design yaitu desain penelitian yang digunakan dalam artikel 

yang akan di review. 

 

Tabel 3. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Populasi/ Problem 15-49 tahun Balita, Anak-anak, dan 

Remaja,>49 tahun 

Intervensi Tidak ada intervensi Ada intervensi 

Comparasi Tidak ada pembanding Ada pembanding 

Study Design Cross sectional, Quasy 

Experiment, Qualitative 

Study 

Eksperimen Murni 

Full Text Lengkap sesuai IMRAD, 

Free 

Tidak lengkap dan 

berbayar 

Indeks Jurnal Jurnal nasional terindeks 

SINTA  3 dan 4, 

sedangkan jurnal 

internasional bereputasi 

seperti Scopus dan 

Copernicus 

Tidak bereputasi dan 

SINTA 5 dan 6 

Bahasa Indonesi dan Inggris Selain Indonesia dan 

Inggris 

Tahun Terbit 2016-2020 Sebelum 2015 
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5. Seleksi Artikel  

a. Hasil seleksi dan penilaian artikel 

Pencarian Literatur menggunakan database Google Scholar, 

Mendeley, Doaj, Garuda, dan Pubmed. Pada tahap identifikasi total 

jumlah artikel yang muncul sesuai kata kunci yang sudah di tetapkan 

sebanyak 162 artikel dengan rincian sebagai berikut : 

A. Google Scholar  

Kata kunci : Pengetahuan gizi, Vitamin C, status anemia, WUS 15-49 

tahun = 105 artikel 

B. Garuda 

Kata kunci : Pengetahuan gizi or Vitamin C anemia wus 15-49 tahun = 

4 artikel 

C. DOAJ 

Kata kunci : Pengetahuan gizi, Vitamin C, status anemia, WUS = 8 

artikel  

D. PubMed 

Kata kunci : knowledge of nutrition or vitamin c of anemia in women of 

reproductive age 15-49 years = 27  artikel  

E. Mendeley 

Kata kunci : Pengetahuan or Vitamin C, anemia, wanita usia subur 15-

45 tahun = 18 artikel 
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Gambar.1. Tabel Prisma 

 

 

DATABASE 

Google Scholar 

105 artikel 

 

Garuda 

4 artikel 

DOAJ 

8 artikel 

Pubmed 

37 artikel 

Mendeley 

18 artikel 

Total 

172 artikel 

Eksklusi = 89 artikel 

Menurut duplikasi, judul, 

abstrak dan tidak full 

teks. 

Duplikasi         : 4 artikel 

Judul               : 63 artikel 

Tidak full teks : 22 artikel 

 

Hasil 

83 artikel 

Hasil  

12 artikel 

Eksklusi = 71 artikel 

Menurut indeks, 

population, intervention, 

comparator, outcome dan 

study design (PICOS) 

Indeks               : 42 artikel 

Population        : 11 artikel 

Intervention     : 4 vartikel 

Comparation    : 2 artikel 

Outcome           : 3 artikel 

Study Design     : 9 artikel 
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6. Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara kualitatif, dimana 12 artikel terpilih 

akan dikaji tentang pengetahuan gizi, asupan vitamin C dengan anemia 

pada wanita usia subur. Kemudian dilakukan pembahasan untuk 

menemukan temuan baru terkait anemia pada wanita usia subur.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Karakteristik Artikel 

Hasil penilaian berdasarkan appraisal checklist dihasilkan 12 artikel 

yang sesuai dengan topik dan masalah yang dibahas. Artikel yang 

memenuhi syarat merupakan artikel yang diterbitkan pada tahun 2015 

sampai pada tahun 2020. Artikel terindeks SINTA yang berasal yang 

berasal dari 3 darabase seperti : Pubmed, Garuda, Google Scholar, Doaj, 

dan Mendeley.  

Karakteristik artikel berdasarkan indeks jurnal, tahun terbit dan 

desain penelitian serta database dapat dilihat pada table 5. 

 

Tabel 5.  Distribusi Artikel Berdasarkan Tahun Terbit, Desain   

Penelitian, Database dan Indeks Jurnal 

No  Nama Penulis Jurnal/ Tahun 

Terbit 

Indeks 

Jurnal 

Desain 

Penelitian 

Teknik 

Pengambilan 

Sampel 

1 Enggar Wijayanti Jurnal Gizi dan 

Pangan/2019 

Sinta 3 Cross 

Sectional 

Tidak 

dijelaskan 

2 Canthia 

Mahameru 

Jurnal Gizi/ 2015 Sinta 2 Quisy 

Experime

ntal 

Systematic 

random 

sampling 

3 Arisanty Jurnal Kesehatan 

Masyarakat/ 2016 

Sinta 2 Cross-

Sectional 

Metode 

accidental 

sampling 

4 Sintha Fransiske 

Simanungkalit  

Jurnal Ilmiah 

Kesehatan 

Masyarakat/ 2018 

Sinta 2 Cross-

Sectional 

Stratified 

random 

sampling  

5  Ika Trisnawati Jurnal Gizi Klinik/ 

2018 

Sinta 2 Eksperim

ental 

Propotional 

random 

sampling 

6 Dea Indartanti. Pontianak Sinta 3 Cross Consecutive 
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 Nutrition Journal/ 

2016 

Sectional sampling 

7 Abd. Farid Lewa Research 

Study/2016 

Sinta 3 Cross 

Sectional 

Proportional 

random 

sampling 

8 Tria Widiya Sari Jurnal Kesehatan 

Masyarakat/ 2019 

Sinta 3 Cross 

Sectional 

Simple 

random 

sampling 

9 Agustina, Putri 

Permatasari 

Jurnal Ilmiah 

Kesehatan/ 2020 

Sinta 2 Cross 

Sectional 

Proportional 

random 

sampling 

10 Damayani Hindawi 

Advances in 

Public Health/ 

2015 

Scopus Cross 

Sectional 

Proportional 

random 

sampling 

11 Cynthia 

Almaratus 

MDPI Journal 

Nutrients / 2019 

Sinta 2 Cross 

Sectional 

Proportional 

random 

sampling 

12 Oky Nir Sahana Jurnal Human 

Care/ 2015 

Sinta 3 Cross 

Sectional 

Proportional 

random 

sampling 

 

Berdasarkan Tabel 4. Terdapat 11 artikel nasional terindeks SINTA 

dan 1 artikel Internasional terindeks Scopus. Dari 12 artikel yang 

memenuhi kriteria, 10 artikel memiliki bentuk studi Cross Sectional dan 2  

jurnal studi Quisy Eksperimental. Selain itu, diketahui bahwa dari 12 artikel 

yang dikaji terdiri dari 11 artikel berbahasa Indonesia dan 1 artikel 

berbahasa Inggris. Teknik penggunaan sampel yang digunakan masing 

masing penelitian diantaranya menggunakan Teknik Proportional Random 

Sampling, Uji Korelasi Pearson, Consecutive sampling,dan Uji 

Pearson,non-equivalent pretest-postest with control group, dan metode 

accidental sampling namun satu artikel tidak menjelaskan bagaimana 

sampel ditentukan.  
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2. Karakteristik Sampel 

Karakteristik Sampel adalah karakteristik umum subjek penelitian dari 

suatu populasi target yang terjangkau yang akan diteliti. Karakteristik 

sampel berdasarkan teknik pemilihan sampel, jumlah sampel.  

Karakteristik sampel yang terdapat di 12 artikel dapat dilihat pada 

table 6. 

 

Tabel 6.  Distribusi Artikel Berdasarkan Teknik Pemilihan Sampel 

No Penulis,Tahun terbit Jumlah Sampel Usia Sampel 

1 Enggar Wijayanti, Ulfa Fitriani. 

2019 

83 orang 16-49 tahun 

2 Chantia Mahameru 

Pradanti,Wulandari M.2015 

64 orang 13-15 tahun 

3 Arisanty Nursetia Restuti, 

Yoswenita Susindra. 2016 

71 orang 14-18 tahun 

4 Sintha Fransiske 

Simanungkalit. 2019 

172 orang 15-18 tahun 

5 Ika Trisnawati. 2018 52 orang 13-16 tahun 

6 Dea Indartanti, Apoina Kartini. 

2016 

90 orang 14-18 tahun 

7 Abd. Farid Lewa. 2016 75 orang 15-24 tahun 

8 Tria Widiya Sari. 2019 45 orang 18-24 tahun 

9 Agustina, Putri Permatasari. 

2019 

394 orang 15-17 tahun 

10 Damayani. 2015 88 orang 14-18 tahun 

11 Chintia Almaratus. 2019 62 orang 15-18 tahun 

12 Oky Nor Sahana. 2015 71 orang 15-49 tahun 

Berdasarkan Tabel 6, jumlah keseluruhan sampel dari 12 artikel 

sebanyak 1.267 orang. Usia sampel yang digunakan pada 12 artikel yaitu 

terdiri dari 13 – 49 tahun. 
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3. Gambaran Pengetahuan Gizi  

Pengetahuan gizi merupakan pengetahuan tentang makanan dan zat 

gizi, sumber – sumber zat gizi pada makanan, makanan yang aman 

dikonsumsi sehingga tidak menimbulkan penyakit dan cara mengolah 

makanan yang baik agar zat gizi dalam makanan tidak hilang serta 

bagaimana hidup sehat. 

Berikut table distribusi tingkat pengetahuan gizi berdasarkan kategori 

baik, cukup dan kurang dapat dilihat pada table 7. 

 

Tabel 7. Distribusi Artikel berdasarkan Pengetahuan Gizi 

No Penulis, Tahun terbit Baik Cukup Kurang 

n % n % N % 

  

4 Sintha Fransiske  

2019 

86 50% 86 50% - - 

8 Tria Widiya Sari. 

2019 

37 82% 8 18% - - 

9 Agustina, Putri 

Permatasari. 2019 

192 48,7% 265 67,3% - - 

10 Damayani.2015 18 20,45% 62 70,45% 8 9,0% 

 

Berdasarkan tabel 7. Terdapat 4 artikel yang membahas tentang 

pengetahuan gizi. Dari empat artikel tersebut terdapat 2 artikel yang 

menyatakan lebih tinggi tingkat pengetahuan gizi dengan kategori baik  

yaitu terdapat artikel Tria Widiya Sari (2019) 82%, dan artikel Sinthia 

Fransiske (2019) 50%. Sedangkan 2 artikel lainnya menyatakan bahwa  

lebih tinggi pengetahuan gizi dengan kategori cukup yaitu pada artikel 

Damayani (2015) 70,45% dan artikel Agustina, Putri Permatasari (2019) 

48,7%. 
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4. Gambaran Asupan Vitamin C   

Vitamin C adalah Kristal putih yang mudah larut dalam air. Dalam 

keadaan kering vitamin C cukup stabil, tetapi dalam keadaan larut, vitamin 

C mudah rusak karena bersentuhan dengan udara (oksidasi) terutama bila 

terkena panas.  

Berikut table distribusi asupan vitamin C berdasarkan kategori cukup 

dan kurang dapat dilihat pada table 8. 

 

       Tabel 8. Distribusi Artikel berdasarkan Asupan Vitamin C 

No Penulis, Tahun terbit Cukup Kurang 

n % N % 

1 Enggar Wijayanti. 2019 48 57,8% 35 42,2% 

2 Canthia Mahameru. 2015 48 75% 16 25% 

3 Arisanty Nursetia. 2016 3 4,2% 68 95,8% 

4 Ika Trisnawati.2018 6 11,5% 46 88,5% 

6 Dea Indartanti 2016 86 95,6% 4 4,4% 

7 Abd. Farid Lewa. 2019 5 6,7% 70 93,3% 

11 Cynthia Almaratus.2019 22 35,5% 40 64.5% 

12 Oky Nor Sahana. 2015 23 32,3% 48 67,6% 

 

Berdarkan tabel 8. Terdapat 8 artikel yang membahas tentang asupan 

vitamin C. Dari kedelapan artikel tersebut terdapat 3 artikel yang 

menyatakan lebih tinggi asupan vitamin C dengan kategori cukup yaitu 

terdapat pada artikel Canthia Mahameru (2015) 75%, Enggar Wijayanti 

(2019) 57,8% dan Dea Indartanti (2016) 95,6%. Sedangkan 5 artikel lagi  

menyatakan lebih tinggi asupan vitamin c dengan kategori kurang yaitu 

pada artikel Cynthia Almaratus (2015) 64,5%, Oky Nor Sahana (2015) 
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67,6% , Abd.Farid Lewa (2019) 93,3%, Ika Trisnawati (2018) 88,5% dan 

Arysanti Nursetia (2016) 95,8%. 

5. Status Anemia Pada Wanita Usia Subur 

Berdasarkan hasil penelusuran dari 12 artikel terdapat 12 artikel 

membahas tentang status anemia pada wanita usia subur. Kategori yang 

digunakan adalah dapat dilihat pada tabel 9. 

Tabel. 9. Distribusi Artikel berdasarkan Status Anemia  

No Penulis,Tahun terbit Status Anemia 

Anemia Tidak Anemia 

n % N % 

1 Enggar Wijayanti.2019 22 26,5% 61 73,5% 

2 Canthia Mahameru. 2015 18 27,7% 47 72,3% 

3 Arisanty Nursetia. 2016 21 29,6% 50 70,4% 

4 Sintha Fransiske. 2019 109 63,4% 63 36,6% 

5 Ika Trisnawati. 2019 30 57,7% 22 42,3% 

6 Dea Indartanti. 2015 24 26,7% 66 73,3% 

7 Abd. Farid Lewa. 2016 27 36% 48 64% 

8 Tria Widya Sari. 2019 43 40% 62 60% 

9 Agustina. 2019 68 37% 115 63% 

10 Damayani. 2015 65 73,9% 23 26.10% 

11 Cynthia Almaratus . 2019 37 59% 25 41% 

12 Oky Nor Sahana. 2015 30 42,25% 41 57,75% 

 

Berdasarkan tabel 9. Terdapat 12 artikel yang membahas tentang 

status anemia. Dari 12 artikel tersebut terdapat 8 artikel yang menyatakan 

lebih tinggi yang berstatus tidak anemia yaitu pada artikel Abd Farid Lewa 
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(2016) 64%, Arysanti Nursetia (2016) 70,4%, Dea Indartanti (2015) 73,3%, 

Agustina (2019) 63%, Tria Widya Sari (2019) 60%, Enggar Wijayanti 

(2019) 73,5%, Chantia Mahameru (2015) 72,3%, dan Oky Nor Sahana 

(2015) 57,75%. Sedangkan terdapat 4 artikel yang menyatakan lebih 

tinggi  yang mengalami status anemia yaitu pada artikel Ika Trisnawati 

(2019) 57,7%, Shinta Fransiske (2019) 63,4%, Damayani (2015) 73,9% 

dan Cynthia Almaratus (2019) 59%. 

  

6. Hubungan Pengetahuan Gizi dengan  Status Anemia 

Berdasarkan hasil penelusuran dari 12 artikel ilmiah terdapat 4 artikel 

membahas tentang hubungan pengetahuan gizi dengan status anemia 

pada wanita usia subur . Kategori yang digunakan adalah dapat dilihat 

pada tabel 10. 

 

Tabel 10. Distribusi artikel berdasarkan Hubungan Pengetahuan 

dengan Status Anemia   

No Penulis, 
Tahun 
terbit 

Pengetahuan Anemia Tidak Anemia Nilai P 

N % N % 

4 Sintha 
Fransiske. 
2019 

Baik 22 25,6% 64 74,4% 0.000 

Cukup 41 47,7% 45 52,3% 

8 Tria Widya 
Sari. 2019 

Baik 15 27,2% 40 72,7% 0. 251 

Cukup 26 52% 24 48% 

9 Agustina. 
2019 

Baik 59 45,7% 70 54,3% 0.092 

Cukup 124 46,8% 141 53,1% 

10 Damayani. 
2015 

Baik 16 41% 23 58,9% 0.151 

Cukup 28 57% 21 43% 

 

Tabel 10 menunjukkan bahwa distribusi hasil artikel berdasarkan  

hubungan pengetahuan terhadap status anemia yaitu dengan 

pengetahuan baik yang tidak anemia terdapat pada artikel Sintha 

Fransiske Simanungkalit (2019) dengan jumlah responden 172 orang 

(74,4%) dan presentasi terendah dengan pengetahuan cukup yang tidak 
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anemia terdapat pada artikel Damayani (2015) dengan jumlah responden 

88 orang (43%). 

Fransiske Simanungkalit (2019). Berdasarkan pengetahuan anemia 

yang kurang didapatkan ada hubungan dengan anemia remaja putri. 

Penelitian tahun 2012 di SMA Kabupaten Selayar didapatkan ada 

hubungan pengetahuan dengan anemia remaja putri dengan p-value 

0,000. Hasil penelitian bahwa ada hubungan pengetahuan anemia dengan 

anemia remaja putri. Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan terjadi 

setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. 

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk 

terbentuknya tindakan seseorang.        

Dari hasil analisis artikel Fransiske Simanungkalit sesuai dengan teori 

yaitu  dapat diketahui bahwa ada hubungan pengetahuan gizi dengan 

status anemia pada wanita usia subur. Tingkat pengetahuan gizi 

seseorang berpengaruh terhadap sikap dan perilaku dalam memilih 

makanan yang pada akhirnya akan berpengaruh pada keadaan 

seseorang. Semakin tinggi tingkat pengetahuan gizi seseorang 

diharapkan semakin baik pula keadaan gizinya.  

Dari tiga artikel yang menyebut tida ada hubungan pengetahuan 

dengan status anemia yaitu menurut artikel Tria Widya Sari (2019), 

Agustina (2019), dan Damayani (2015). Menurut Agustina (2019) yang 

menyatakan hasil analisa hubungan pengetahuan tentang anemia, 

dengan kejadian anemia didapatkan P> 0,05, yang berarti tidak ada 

perbedaan yang signifikan proporsi kejadian anemia gizi besi antara 

responden yang berpengetahuan tinggi dengan responden yang 

berpengetahuan cukup. Jadi pengetahuan anemia yang cukup baik yang 

diketahui seringkali diabaikan oleh mereka.  

Pengetahuan tentang anemia gizi berpengaruh pada perilaku dalam 

mencegah dan menanggulanginya, namun pada penelitian ini, walaupun 

ditemukan pengetahuan cukup tinggi, status anemia masih  tetap tinggi . 

hal ini disebabkan ketidak pedulian mereka terhadap kesehatan dirinya, 
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yang menganggap bahwa anemia bukan suatu penyakit, tetapi sesuatu 

yang sering dialami mereka.  

Menurut Tria Widya Sari (2019) yang menggambarkan tidak terdapat 

hubungan yang bermakna antara pengetahuan gizi dengan status anemia 

dikarenakan asupan yang dikonsumsi mahasiswi sangatlah banyak tetapi 

tidak beraneka ragam, asupan zat besi didaptkan dari makanan dan tablet 

zat besi sendiri. Kebutuhan zat besi didalam tubuh remaja tidaklah besar 

sehingga asupan zat gizi dapat terpenuhi. 

Menurut Damayani (2015) tidak adanya hubungan pengetahuan gizi 

dengan kejadian anemia. Hal ini dikarenakan meskipun pengetahuan 

seseoarang itu sudah cukup baik, belum tentu dia tidak terkena anemia, 

karena pengetahuan gizi seseorang bukanlah factor yang utama 

menentukan seseorang terkena anemia atau tidak. 

Dari hasil analisis artikel diketahui bahwa ada hubungan pengetahuan 

gizi dengan status anemia pada wanita usia subur. Tingkat pengetahuan 

gizi seseorang berpengaruh terhadap sikap dan perilaku dalam memilih 

makanan yang dikonsumsi sehari hari dengan baik dan memberikan 

semua zat gizi yang dibutuhkan untuk fungsi normal tubuh yang  pada 

akhirnya akan berpengaruh pada keadaan seseorang. Pengetahuan yang 

harus dimiliki berupa pengertian dari anemia, factor-factor anemia, gejala 

anemia, dampak gejala anemia, dan juga cara pencegahan dan 

pennaggulangan anemia. Peningkatan pengetahuan tentang anemia 

dapat diperoleh melalui saran informasi baik elektronik (televise, radio) 

maupun media cetak (koran, majalah) dan juga dapat diperoleh melalui 

penyuluhan penyuluhan tentang kesehatan agar terhindar dari suatu 

penyakit terutama anemia yang dilakukan oleh petugas kesehatan.  

Semakin tinggi tingkat pengetahuan gizi seseorang diharapkan semakin 

baik pula keadaan gizinya.  
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7. Hubungan Asupan Vitamin C dengan Status Anemia 

Berdasarkan hasil penelusuran dari 12 artikel ilmiah terdapat 8 artikel 

yang membahas tentang hubungan asupan vitamin C dengan status 

anemia pada wanita usia subur . Kategori yang digunakan adalah seperti 

kategori pada tabel 11. 

 

Tabel 11. Distribusi artikel berdasarkan Hubungan Asupan Vitamin C 

dengan Status Anemia 

No Penulis, Tahun 

terbit 

Asupan 

Vitamin C 

Anemia Tidak Anemia Nilai P 

n % n % 

1 Enggar 

Wijayanti.2019 

Baik 14 31,8% 30 68.1% 0.251 

Kurang 23 60% 16 40% 

2 Chantia 

Mahameru. 2015 

Baik 1 1,6% 46 74,1% 0.000 

Kurang 12 19,3% 3 4,8% 

3 Arisanty Nursetia 

Restuti. 2016 

Baik 1 1,4% 2 2,81% 0.888 

Kurang 20 28,1% 48 67,6% 

5 Ika Trisnawati. 

2018 

Baik 1 1.92% 5 9,6% 1.000 

Kurang 29 55,7% 17 32,6% 

6 Dea Indartanti. 

2016 

Baik 23 26,7% 63 73,3% 0.939 

Kurang 1 25% 3 75% 

7 Abd. Farid Lewa. 

2016 

Baik 2 40,0% 3 60 % 0.888 

Kurang 25 35,7% 45 64,3 % 

11 Cynthia 

Almaratus. 2019 

Baik 4 33,3% 8 66,6% 0.939 

Kurang 35 70% 15 30% 

12 Oky Nor Sahana. 

2019 

Baik 18 39% 28 61% 0.919 

Kurang 13 52% 12 48% 

 

Tabel 10. Menyebutkan 3 artikel yang menyatakan ada hubungan 

asupan vitamin C dengan status anemia yaitu terdapat pada artikel 

Cynthia Almaratus (2019), Ika Trisnawati (2018), dan Chantia Mahameru 

(2015).  

Menurut Chantia Mahameru (2015). Uji korelasi Rank Spearman 

memberikan hasil p value 0,000 dan r= 0,551, maka tingkat kecukupan 

vitamin C berhubungan dengan status anemia. Kekurangan asupan 

vitamin C terjadi akibat asupan makanan sumber vitamin C yang kurang, 
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ditambah dengan belum banyaknya siswi yang mengonsumsi tablet 

vitamin C. remaja putri dan perempuan dewasa kehilangan darah dalam 

jumlah banyak, akibat menstruasi.  

Menurut Cynthia Almaratus (2019) hasil analisis hubungan asupan 

vitamin C terhadap status anemia menunjukkan p-value 0,000 yang berrati 

asupan vitamin C berhubungan signifikan dengan status anemia. Nilai 

spearman correlation r= 0,780 menunjukkan ada hubungan yang cukup 

kuat antara asupan vitamin C dengan anemia . Rendahnya asupan 

vitamin C menyebabkan anemia rendah. Asupan vitamin C berhubungan 

secara bermakna terhadap kadar haemoglobin pada siswi dengan anemia 

defisiensi zat besi. 

Menurut Ika Trisnawati (2018) hasil uji korelasi person product 

moment diperoleh r sebesar 0,350 dengan tingkat signifikan p-value = 

0,001, karena nilai p< 0,005, maka terdapat hubungan asupan vitamin C 

dengan kejadian anemia pada remaja putri di SMP Negeri 4 Batang. 

Berdasarkan nilai koefisien korelasi yang positif (0,350) menunjukkan 

bahwa arah hubungan asupan vitamin C dengan kejadian anemia adalah 

searah, yaitu semakin baik asupan vitamin C maka kejadian anemia 

smakin rendah.  

Sedangkan ada 5 artikel yang menjelaskan tidak ada hubungan 

antara asupan vitamin C dengan status anemia yaitu terdapat pada artikel 

Abd. Farid Lewa (2016), Enggar Wijyanti (2016), Arisanty Nursetia (2016), 

Dea Indartanti (2016), dan Oky Nor Sahana (2019). 

Menurut Abd. Farid Lewa (2016) penelitian ini menyatakan tidak ada 

hubungan antara asupan vitamin C dengan kejadian anemia. Diketahui 

bahwa vitamin C dapat membantu penyerapan zat besi dalam 

pencegahan terjadinya anemia,namun apabila zat besi yang dikonsumsi 

dalam jumlah yang terbatas maka fungsi vitamin c sebagai enhancer zat 

besi tidak akan berjalan. Selain itu, karena responden kurang 

mengkonsumsi sayuran dan buah yang merupakan sumber vitamin dan 

mineral yang baik, terutama vitamin c dapat meningkatkan absorpsi besi 

dalam tubuh. 
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Menurut Oky Nor sahana (2019) setelah dianalisis lebih lanjut, 

kelompok yang tidak anemia memiliki rata-rata konsumsi vitamin C yang 

lebih rendah dan jumlah konsumsi vitamin C tidak bekorelasi signifikan 

dengan kadar haemoglobin. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun asupan 

vitamin C baik pada responden yang anemia tidak serta merta akan 

meningkatkan kadar haemoglobin karena mikronutrietn di dalam tubuh 

saling berinteraksi. 

Menurut Enggar Wijayanti (2019) pada penelitian ini, tingkat konsumsi 

vitamin C dari subjek tergolong cukup. Hasil analisis bivariate antara 

konsumsi  vitamin C dengan status anemia tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan. Hal ini kemungkinan karena konsumsi makanan sumber vitamin 

C dari subjek tidak diimbangi dengan konsumsi makanan yang kaya akan 

sumber zat besi. Vitamin C hanya dapat meningkatkan penyerapan zat 

besi ketika dikonsumsi bersama sama dengan makanan sumber zat besi. 

Menurut Arisanty (2016) vitamin C dan kejadian anemia bernilai p= 

0,888 yang artinya tidak ada hubungan antara asupan energy dengan 

kejadian anemia. Dari hasil wawancara recall diketahui bahwa sering 

mengkonsumsi teh manis dan hampir setiap hari mengkonsumsi junk food 

berupa sosis, sebagian dari siswa juga sedang berusaha mengurangi 

berat badan atau berdiet sehingga mengakibatkan kejadian anemia. 

Dari hasil artikel dapat diketahui bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara asupan vitamin C dengan status anemia pada wanita usia subur. 

Vitamin C  bertindak sebagai enhancer yang kuat dalam mereduksi ion 

ferri menjadi ion ferro, sehingga mudah diserap dalam pH lebih tinggi 

dalam duodenum dan usus halus. Vitamin C menghambat pembentukan 

hemosiderin yang sukar dimobilisasi untuk membebaskan besi bila 

diperlukan. Absorbsi besi dalam bentuk non hem meningkatkan empat kali 

lipat bila ada vitamin C. VitaminC berperan dalam memindahkan besi dari 

transferrin di dalam plasma ke ferritin. 

Vitamin C hanya dapat meningkatkan penyerapan zat besi ketika 

dikonsumsi bersama-sama dengan makanan sumber zat besi. Selain itu 

kemungkinan karena vitamin C yang dikonsumsi subjek berasal dari buah-
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buahan segar yang masih mengandung serat cukup tinggi. Kandungan 

serat yang tinggi dalam buah buahan maupun sayuran dapat menjadi 

salah satu factor yang dapat membantu penyerapan zat besi. 

Asupan vitamin C yang rendah dalam tubuh akan berdampak pada 

kejadian anemia. Hal ini karena konsumsi makanan sumber vitamin C 

tidak diimbangi dengan konsumsi makanan yang kaya akan sumber zat 

besi. Vitamin C hanya dapat meningkatkan penyerapan besi ketika 

dikonsumsi bersama- sama dengan makanan sumber zat besi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan artikel yang ditelaah tingkat pengetahuan gizi yang lebih 

dominan terdapat pada kategori baik yaitu 82%.  

2. Berdasarkan artikel yang ditelaah gambaran asupan vitamin C yang 

lebih dominan terdapat pada kategori cukup yaitu 95,6%. 

3. Berdasarkan artikel yang ditelaah status anemia yang lebih dominan 

terdapat dalam kategori tidak anemia yaitu 73,5%  

4. Hubungan pengetahuan gizi dengan status anemia lebih dominan 

dengan pengetahuan yang baik akan mengalami status yang tidak 

anemia 74,4%. 

5. Hubungan asupan vitamin C dengan status anemia lebih dominan 

dengan asupan vitamin C yang baik akan mengalami status tidak 

anemia yaitu 74,1%. Hubungan asupan vitamin C dengan kejadian 

anemia adalah searah, yaitu semakin baik asupan vitamin C maka 

kejadian anemia semakin rendah. 

 

B. Saran 

Diharapkan untuk wanita usia subur untuk meningkatkan pengetahaun 

gizi dan asupan vitamin C, karena dengan tingginya pengetahuan gizi dan 

asupan vitamin C terhadap anemia maka kejadian anemia semakin 

rendah. Pengetahuan dapat diberikan melalui penyuluhan tentang anemia 

dan peningkatan asupan vitamin C dapat dilakukan dengan memakan 

makanan yang kaya akan kandungan vitamin C.  
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LAMPIRAN 2 

TABEL ARTIKEL PENDUKUNG 

NO Penulis/ Judul Desain 

Penelitian, 

Analisis Data 

Tujuan Hasil Kesimpulan 

1  Enggar Wijayanti 

(Profil Konsumsi Zat 

Gizi Pada Wanita 

Usia Subbur 

Anemia) 

Cross-

Sectional 

Tujuan Penelitian ini untuk 

mengetahui gambaran 

konsumsi energi, 

protein,zat besi,asam 

folat,vitamin C,vitamin A, 

dan seng pada subjek 

penderita anemia 

dibandingkan dengan 

angka kecukupan gizi 

(AKG) yang diduga 

menjadi faktor penyebab 

anemia.  

Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar 

subjek memiliki status 

gizi normal. 

Wanita Usia 

Subur (WUS) 

yang menderita 

anemia rata-rata 

memiliki tingkat 

kosumsi zat besi, 

asam folat, dan 

seng kurang dari 

AKG. 

2 Canthia Mahameru 

Pradanti 

(Hubungan Asupan 

Eksplanatif Untuk mengetahui 

hubungan asupan zat besi 

dan vitain C dengan kadar 

Adanya hubungan 

yang korelatif antara 

asupan zat besi (Fe) 

Siswa SMP kelas 

VIII memiliki 

tingkat 
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Zat Besi (Fe) dan 

Vitamin C dengan 

kadar Hemoglobin 

pada siswi kelas VIII 

SMP Negeri 3 

Brebes) 

hemoglobin pada siswi 

kelas VIII 

dan Vitamin C 

dengan kadar 

Hemoglobin. 

kecukupan 

vitamin c dan zat 

besi (Fe) pada 

kategori normal. 

3 Arisanty Nursetia 

Restuti, Yoswenita 

Susindra 

(Hubungan antara 

asupan zat gizi dan 

statsu gizi dengan 

kejadian anemia 

pada remaja putri). 

Cross-

Sectional 

Mengetahui hubungan 

antara status gizi dan 

asupan zat gizi dengan 

kejadian anemia pada 

remaja putri. 

Tidak adanya 

hubungan yang 

signifikan. 

Tidak terdapat 

hubungan antara 

status gizi 

dengan kejadian 

anemia pada 

remaja putri. 

4 Sintha Fransiske 

Simanungkalit 

(Pengetahuan dan 

Perilaku Konsumsi 

Remaja Putri yang 

Berhubungan 

Cross 

Sectional 

Mengetahui hubungan 

pengetahuan dan perilaku 

konsumsi dengan anemia 

remaja putri. 

Adanya hubungan 

pengetahuan anemia 

sebagai faktor 

dominan anemia 

remaja putri. 

Perlu adanya 

upaya 

peningkatan 

pengetaahuan 

pada remaja putri 

melalui 
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dengan Status 

Anemia) 

penyuluhan 

mengenai 

pengetahuan 

anemia dan pola 

konsumsi 

inhibitor Fe.   

5 Dian Sufyan 

(Hubungan asupan 

Fe, Zinc, Vitamin C 

dan Status Gizi 

Dengan Kejadian 

Anemia Pada 

remaja Putri di smp 

negeri 4 Batang). 

Observasional Bertujuan untuk mengkaji 

hubungan kecukupan Fe, 

Zinc, Vitamin C status 

anemia wanita usia subur. 

Ada hubungan antara 

kecukupan Fe, Zinc, 

Vitamin C dengan 

kejadian anemia 

pada WUS.  

Prevalensi 

anemia pada 

WUS I 

kecamatan 

Ciampea, Bogor 

yang 

berhubungan 

dengan 

kecukupan 

asupan protein. 

Wanita dengan 

konsumsi protein 

cukup lebih kecil 

resikonya untuk 
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menderita 

anemia. 

6 Dea Indartanti, 

Apoina Kartini 

(Hubungan status 

gizi dengan kejadian 

anemia pada remaja 

putri). 

Cross-

Sectional 

Untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan status 

gizi dengan kejadian 

anemia pada remaja putri. 

Tidak ada hubungan 

bermakna antara 

status gizi dengan 

kejadian anemia 

pada remaja putri 

Tidak ada 

hubungan antara 

status gizi 

dengan kejadian 

anemia pada 

remaja putri 

7 Abd. Farid Lewa 

(Hubungan asupan 

protein, zat besi dan 

vitamin C dengan 

kejadian anemia 

pada remaja putri di 

MAN 2 Model Palu). 

Analitik 

dengan 

pendekatan 

corss sectional 

Untuk mengetahui 

hubungan asupan zat besi, 

protein dan vitamin C 

dengan kejadian anemia 

pada remaja putri di MAN 

2 Model Palu. 

Diperoleh hasil uji 

hubungan asupan 

protein, zat besi dan 

vitamin C dengan 

kejadian anemia. 

Tidak ada 

hubungan 

asupan protein, 

zat besi dan 

vitamin C dengan 

kejadian anemia 

pada remaja putri 

di MAN 2 model 

Palu. 
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8 Tria Widya Sari 

(Hubungan 

Pengetahuan gizi 

dan asupan zat gizi 

(karbohidrat, lemak, 

Protein, zat besi, 

dan vitamin c) 

dengan status 

anemia mahasiswi 

tingkat I dan II di 

Stikes Perintis 

Padang). 

Cross-Sctional Untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan 

dana supan zat gizi 

(karbohidrat, protein, 

lemak, zat besi, dan 

vitamin C) dengan status 

anemia mahasiswi stikes 

perintis padang. 

Hubungan 

pengetahuan gizi 

dengan status 

anemia (p>0,05) 

Tidak ada 

hubungan 

pengetahuan 

asupan protein, 

lemak, zat besi 

dan vitamin c 

dengan status 

anemia 

9 Agustina , Putri 

Permatasari 

(Hubungan 

Pengetahuan dan 

Penerapan Pesan 

Gizi Seimbang pada 

Remaja dalam 

Pencegahan 

Cross-

Sectional 

Untuk mengetahui 

prevalensi kejadian dan 

klasifikasi anemia, 

hubungan pengetahuan 

anemia gizi besi.  

Ada hubungan 

signifikan 

pengetahuan gizi 

seimbang, penerapan 

pesan gizi seimbang 

dengan anemia gizi 

besi. 

Anemia gizi besi 

dipengaruhi oleh 

beberapa faktor 

terkait pesan gizi 

seimbang  
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Anemia Gizi Besi) 

10 Damayani, Etti 

Sudaryati 

(Hubungan 
pengetahuan gizi 
dan pola makan 
pada anemia putri 
dengan kejadian 
anemia di SMP 
Negeri 2 
KotaPinang 
Kabupaten Labuhan 
Batu Selatan Tahun 
2014). 

Cross- 

sectional 

  Adanya Hubungan 

pengetahuan gizi dan 

pola makan pada 

anemia remaja putri 

di smp negeri 2 kota 

pinang. 

Jumlah siswi 
yang terkena 
anemia di SMP 
Negeri 2 
Kotapinang yaitu 
65 siswi (71,4%).  

2. Pengetahuan 
gizi yang paling 
tinggi berada 
pada kategori 
cukup (52,3%), 
sedangkan yang 
berada pada 
kategori baik 
(36,4%) dan yang 
berada pada 
kategori kurang 
(11,4%).  

11 Cynthia Almaratus 

(Hubungan Asupan 

Zat Besi, Protein, 

Vitamin C dan Pola 

Menstruasi dengan 

Kadar hemoglobin 

pada Remaja Putri 

Cross- 

sectional 

Menganalisis hubungan 

antara asupan zat besi, 

protein,Vitamin C dan pola 

menstruasi dengan 

kejadian anemia pada 

remaja putri. 

Menunjukkan asupan 

Fe, Protein,dan 

Vitamin C 

berhubungan dengan 

kadar hemoglobin, 

seperti halnya pola 

menstruasi 

Remaja putri 

dengan tingkat 

kecukupan 

asupan zat besi, 

protein, dan 

vitamin C yang 

kurang lebih 
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di SMAN 1 

MANYAR GRESIK). 

berhubungan dengan 

kejadian anemia. 

rendah resiko 

atau lebih 

beresiko 

mengalami 

anemia. 

12 Oky Nor Sahana 

(Hubungan Asupan 

Mikronutrien dengan 

Kadar Hemoglobin 

Pada Wanita Usia 

Subur (WUS) 

Cross-

sectional 

Menganalisis hubungan 

asupan zat besi, vitamin A, 

vitaminB2, Vitamin B6, 

Vitamin C, asam folat dan 

seng dengan kadar 

hemoglobin pada wanita 

usia subur. 

Menunjukkan asupan 

vitamin A berkorelasi 

dengan kadar 

Hemoglobin. 

Tingkat 

kecukupan 

vitamin A dan B6 

tergolong 

adekuat, namun 

hanya vitamin A 

yang berkorelasi 

dengan kadar 

hemoglobin. 
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